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Keterampilan berpikir krtis peserta didik haruslah tinggi di 
karenakan dapat mendorong peserta didik memunculkan suatu ide-ide 
atau pemikiran baru mengenai permasalahan tetang dunia pendidikan. 
Tetapi pada faktanya keterampilan berpikir kritis peserta didik masih 
rendah, hal ini dikarenakan perangkat pembelajaran yang digunakan 
belum dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dari masalah tersebut maka 
peneliti melakuan sebuah penelitian pengembangan LKPD yang 
berbasis I-SETS untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta 
didik SMA kelas X pada pembelajaran biologi. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D) mengacu pada Borg and Gall. Tahapan yang 
digunakan adalah 7 tahapan meliputi studi pendahuluan, 
merencanakan penelitian, pengembangan desain, uji lapangan terbatas, 
revisi hasil uji lapangan terbatas, uji coba secara luas, dan revisi hasil 
uji lapangan lebih luas, penelitian dilakukan di SMAN 1 Sungkai 
Utara kelas X MIA 2. Analisis data menggunakan deskriptif 
persentase. 
Hasil penelitian ahli media dinyatakan sangat layak dengan 
persentase 84,37%, penilaian ahli bahasa sebesar 87,49% dengan 
kriteria sangat layak, penilaian ahli materi sebesar 80,28% dengan 
kriteria sangat layak. Respon pendidik biologi dinyatakan sangat layak 
dengan persentase 89,90%. Respon peserta didik kelas X Mia 2 dalam 
kriteria sangat layak dengan persentase 92,22%. Sehingga bahan ajar 
LKPD berbasis I-SETS layak digunakan sebagai bahan ajar dalam 
kegiatan proses pembelajaran biologi.  
 
Kata kunci : I-SETS, Keterampilan berpikir kritis, (LKPD) 














بِ يُْؤجِى ٱْلِحْكَمةَ َمه يََشآُء ۚ َوَمه يُْؤَت ٱْلِحْكَمةَ فَقَْد أُوجَِى َخْيًسا َكثِيًسا ۗ َوَما  ٓ أُ۟ولُى۟ا ٱْْلَْلبََٰ ُس إَِّلَّ يَرَّكَّ  
Artinya :  “Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang 
dalam tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang 
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 
karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pengembangan teknologi di dunia yang semakin pesat dengan 
perkembengan pengetahuan. Dengan di ikutinya perkembangan 
teknologi tersebut dapat memberikan suatu wahana yang 
memungkinkan pengembangan ilmu pengetahuan terutama ilmu 
pengetahuan alam yang dapat menunjang kegiatan sehari-hari dalam 
masyarakat.  
Pendidikan menjadi hal yang penting dalam menyikapi 
perkembangan dan memegang peran penting dalam kehidupan selain 
itu pendidikan juga dapat meningkatkan nilai-nilai nasionalisme.
1
 
karena pendidikan merupakan proses mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan.
2
 Dengan tujuan meningkatkan 
pengetahuan, membebaskan kebodohan serta membentuk kepribadian 
yang lebih baik dan bermanfaat dalam kehidupan.
3
 Perkembangan 
yang terus maju di masa depan menuntut pendidikan agar selalu 
menyesuaikan diri dan menjadi lokomotif dari proses demokratisasi 
dan pembangunan bangsa.
4
 Oleh karena itu, peningkatan kualitas 
dibidang pendidikan harus diperhatikan, karena pendidikan 
merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia dan 
                                                             
1 Chairul Anwar, „MELALUI PENDEKATAN HABITUASI ( Perspektif 
Filsafat Pendidikan ) A . Pendahuluan Nasionalisme Merupakan Suatu Paham Yang 
Menciptakan Dan Mempertahankan Kedaulatan Sebuah Negara Dengan Mewujudkan 
Satu Konsep Identitas Bersama Untuk Sekelompok Manusia . 1 Nasionalisme Bagi 
Negara Seperti Indonesia Sangat Dalam Beberapa Bulan Terakhir , Ada Tudingan Di 
Berbagai Pelajar Kita Yang Semakin Pudar . Hal Ini Disebabkan Oleh Sistem‟, 14, 
159–72. 
2 Laila Puspita, Yetri, and Ratika Novianti, „Pengaruh Model Pembelajaran 
Repiprocal Teaching Dengan Tehnik Mind Mapping Terhadap Kemampuan 
Metakognisi Afektif Pada Konsep Sistem Sirkulasi Kelas XI IPA Di SMA NEGERI 
15 Bandar Lampung‟, Biosfer Jurnal Tadris Pendidikan Biologi, 8.1 (2017), 78. 
3 Dwi Susanti and others, „Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 
Learning Tipe POE Dan Aktivitas Belajar Terhadap Kemampuan Metakognitif‟, 2.2 
(2020), 93–105. 
4
 Rijal Firdaos, „Orientasi Pedagogik Dan Orientasi Budaya Terhadap 
Kemajuan Ilmu Pendidikan Dan Teknologi‟, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 





merupakan aspek utama terciptnya sumber daya manusia yang 
berkualitas dan salah satu faktor terpenting dalam pembangunan 




Dalam Al-Qur‟an telah di jelaskan juga betapa pentinya suatu 
pendidikan, serta janji allah untuk menginginkan derajat orang-orang 
beriman dan berilmu dalam surah mujadillah ayat 58. Allah SWT 
berfirman:  
ُ لَُكۡمۖۡ َوإِ  ِلِس فَٱۡفَسُحىْا يَۡفَسِح ٱَّللَّ ٓأَيُّهَاٱلَِّريَه َءاَمىُٓىْا إَِذا قِيَل لَُكۡم جَفَسَُّحىْا فِي ٱۡلَمَجَٰ َذا قِيَل ٱوُشُزوْا يََٰ
ُ بَِما جَۡعَملُىَن َخبِيٞس فَٱوُشُزوْا يَۡسفَِع ٱللَّهُٱلَِّريَه َءاَمىُىْا ِمىُكۡم َوٱلَِّريَه أُوجُىْا ٱلۡ  ث ۚ َوٱَّللَّ   ١١ِعۡلَم َدَزَجَٰ
Artinya :  
“Wahai orang-orang yang beriman! Seandainya dikatakan 
kepadamu,"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 
apabila dikatakan, "Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah 
akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 




Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
mengajarkan generasi muda Indonesia dalam bidang berbagai 
kemampuan.
7
 Dalam suatu pendidikan pihak yang sangat memiliki 
peran penting dalam suatu proses pembelajaran adalah pendidik.
8
 
Sukses atau tidaknya suatu proses pembelajaran sangat tergantung 
kepada peran pendidik dalam mengelolah pelajaran sesuai dengan 
tujuan kompotensi yang ingin di peroleh. Dimana tujuan pendidikan 
sudah ada dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang 
berbunyi mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 
kehidupan bangsa dan ketertiban dunia. Selain itu pendidikan juga 
sudah diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) dan 
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(2) yang menjelaskan bahwa tiap warga negara indonesia berhak 
mendapatkan pendidikan pengajaran, pemerintah juga mengatur 
Undang-Undang Dasar tentang sistem pengajaran manusia.
9
 Dalam 
keberhasilan pendidikan tujuan pertama yakni meningkatkan sumber 
daya manusia, dipengaruhi oleh berbagaii faktor. Faktor-faktor yang 
ikut mempengaruhi keberhasilan ini ialah kemampuan pengajar dalam 




Proses suatu pembelajaran tidaklah terlepas dari media 
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam 
pembelajaran yang berisi materi pembelajaran tertentu sebagai sumber 
belajar.
11
  Maka dari itu pendidik dapat memilih media pembelajaran 
yang sesuai yang dapat mempermudah peserta didik, dimana 
penggunaan media pembelajaran dapat mendukung dan 
mengembangkan berbagai interaksi dan kecakapan peserta didik.
12
 
Mengunakan suatu media pembelajaran diharapkan dapat membantu 
tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Prosesnya diperlukan 
salah satu media pembelajaran yang direkomendasi adalah LKPD . 
Lembar kerja peserta didik merupakan media pembelajaran 
berupa lembar-lembar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 
lembaran-lembaran tersebut berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik.
13
 Dalam penggunaan LKPD akan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk ikut aktif dalam proses 
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pembelajaran dan memberikan kesempatan penuh kepada peserta 
didik untuk mengungkapkan kemampuan dalam mengembangkan 
proses berpikirnya.
14
 Untuk menunjang proses tersebut maka di 
perlukan lembar kerja peserta didik yang didalamnya terdapat 
panduan untuk menunjang suatu proses pembelajaran. Salah satu hal 
yang dapat mendorong peserta didik dalam mengembangaka proses 
berpikirnya adalah dengan menggunakan suatu pendekatan 
pembelajaran I-SETS.  
Pendekatan pembelajaran I-SETS merupakan pengembangan 
dari pendekatan pembelajaran SETS yang di hubungkan dengan nilai-
nilai islam yang terdapat di dalam Al-Qur‟an dan Hadits. Penggunaan 
pendekatan I-SETS membuat peserta didik menjadi lebih mudah 
memahami materi pelajaran, serta dapat mengambil keputusan akan 
masalah-masalah yang terjadi dan dapat mengaitkannya kedalam nilai-
nilai islam
15
. Dengan pendekatan I-SETS pembelajaran peserta didik 
lebih dapat terlihat lebih aktif ,  dengan mencakup nya (Sciece, 
Enviroment, Technology, society), dan ditambah dengan nilai-nilai 
Islamic. 
Pemilihan pendekatan pembelajaran harus sangat memiliki 
suatu pertimbangan. Misalnya materi pembelajaran, sarana dan 
prasarana yang tersedia di sekolah, keterampilan dan kemapuan 
peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sejalan 
dengan tujuan pendidikan nasional yang menyatakan bahwa 
mengembangkan kemampuan berpikir yang dimana salah satunya 
adalah keterampilan berpikir kritis Berpikir kritis merupakan suatu 
disiplin mandiri yang mencontohkan kesempurnaan sesuai dengan 
model tertentu. 
Berpikir kritis adalah salah satu komponen dalam proses 
berpikir tingkat tingkat tinggi, menggunakan dasar analisis argument 
dan memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap makna dan interoretasi, 
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untuk mengembangkan pola penalaran yang kohesif dan logis.
16
 
Screven dan Paul serta Angelo memandang berpikir kritis sebagai 
proses disiplin cerdas dari konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis 
dan evaluasi aktif dan berketerampilan yang dikumpulkan dari, atau 
dihasilkan oleh observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau 
komunikasi sebagai sebuah penuntun menuju kepercayaan dan aksi.
17
 
Menurut Ennis keterampilan berpikir kritis sangatlah perlu untuk 
dilatih dengan alasan bahwa keterampilan berpikir kritis tidak secara 
otomatis dimiliki oleh peserta didik, tetapi keterampilan berpikir kritis 
merupakan hasil dari suatu interaksi serangkaian dugaan terhadap 
berpikir kritis, dengan serangkaian kecakapan untuk berpikir kritis.
18
  
Berdasarkan hasil pra peneliatian yang di lakukan di SMAN 1 
Sungkai Utara, Kabupaten Lampung Utara, di ketahui masih terdapat 
beberapa permasalahan dalam pembelajaran Biologi. Berdasarkan 
angket analisis kebutuhan yang diberikan kepada peserta didik masih 
menganggap pelajaran Biologi itu sulit, sehingga menjadikan biologi 
sebagai pelajaran yang kurang diminati.oleh peserta didik, diantara 
nya di akibatkan belum memadainya fasilitas penunjang untuk 
kegiatan pembelajaran semisal peserta didik tidak dibagikan Lembar 
Kerja Peserta didik yang digunakan pendidik untuk menjelaskan 
materi, sehingga peserta didik tidak terlibat langsung dan tidak 
dibimbing untuk menemukan sendiri konsep dalam materi 
pembelajaran, serta tidak memadainya alat praktikum yang membuat 
kurang efektifnya pembelajaran Biologi. Metode yang digunakan juga 
masih mengunakan metode ceramah, diskusi, dan memberikan banyak 
catatan yang menyebabkan kurang aktifnya peserta didik dalam 
pembelajaran.  
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Hasil wawancara dengan pendidik mata pembelajaran biologi 
di SMAN 1 Sungkai Utara, Kabupaten Lampung Utara, yang bernama 
Marselinus E.N, S.Pd. Diperoleh informasi bahwa dalam 
menyampaikan materi biologi kepada peserta didik masih 
menggunakan metode ceramah, media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran biologi  berupa buku cetak dan lembar kerja peserta 
didik yang dimana belum ada unsur untuk melatih keterampilan 
berpikir kritis. 
Mengingat untuk mengetahui tingakat keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. Peneliti melakukan uji coba soal uraian dengan 
jumlah 10 butir soal yang sudah divalidasi yang harus dijawab peserta 
didik, soal tersebut didapatkan dalam penelitaian Vivi Noviana Sari 
dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer 
Terhadap Keterampilan Berpikir Krtis dan Sikap Ilmiah Peserta Didik 
Kelas X Materi Protista SMAN 15 Bandar Lampung. Hasil analisis  
soal berpikir kritis peserta didik dapat di lihat pada tabel  1.1 berikut 
ini. 
Tabel 1.1 
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X MIA 
SMAN 1 SUNGKAI UTARA 








46% 38% 48% 44% 
2 Membangun 
Keterampilan Dasar  
46% 43% 48% 46% 
3 Menyimpulkan 56% 57% 48% 54% 
4 Membuat  
Penjelasan Lanjut 
38% 42% 38% 39% 
5 Mengatur Strategi dan 
Teknik 
57% 43% 48% 49% 





Berdasarkan  persentase hasil berpikir kritis diatas yang 
terdiri dari 5 indikator berpikir kritis dengan 10 soal uraian yang di 
sebar ke tiga kelas X IPA diperoleh hasil dengan kategori cukup. Pada 
indikator memberikan penjelasan sederhana diperoleh hasil 44%, pada 
indikator membangun keterampilan dasar di peroleh hasil 46%, pada 
indikator menyimpulkan diperoleh hasil 54%, pada indikator membuat 
penjelasan lanjut diperoleh hasil 39%, pada indikator mengatur 
strategi  dan teknik diperoleh hasil 49%. Keterampilan berpikir kritsi  
peserta didik harus di latih agar peserta didik memiliki keterampilan 
berpikir jernih dan rasiaonal. Berpikir kritis dapat membuat peserta 
didik lebih mendalam dalam melakukan analisis, dan membuat sudut 
pandang peserta didik lebih fleksibel, jika berpikir kritis tidak di latih 
maka peserta didik akan mengalami terpaku dalam sudut pandang.   
Keterampilan berpikir kritis sangatlah penting dimiliki peserta 
didik, maka dari itu keterampilan berpikir kritis dapat diperoleh 
dengan bahan ajar dan pendekatan pembelajaran yang tepat. Bahan 
ajar berbasis I-SETS dapat melatih berpikir kritis peserta didik. Hal ini 
dibuktikan dari penelitian sebelumnya yang dikembangkan oleh : 
Roby Hidayaturohman, DKK yang berjudul “Pengembangan 
Bahan Ajar Interaktif Fisika Berwawasan SETS Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Disimpulkan bahwa bahan ajar 
SETS valid baik secara logis maupun empiris, kemampuan berpikir 
kritis siswa juga meningkat dengan kategori sedang, dan respon siswa 




Penelitian serupa juga dilakukan oleh Mayolla Adha Rolin, 
Yustina, dan Evi Suryawati yang berjudul “Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis I-SETS Tema kebakaran lahan 
dan hutan (Karlahut)” pada mata pelajaran Biologi. Disimpulkan 
bahwa dari penelitaian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
pengembangan LKPD berbasis SETS tema kebakaran lahan dan 
kebakaran hutan pada mata pembelajar biologi kelas X SMA dapat 
menambah pemahaman dan pengetahuan dasar mengenai krlahut dan 
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Penelitian serupa juga dilakukan oleh Mery Safitri dengan 
judul penelitian “Pengaruh Modul Biologi Berbasis I-Sets Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kkreatif Dan Kecemasan Siswa Kelas X SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung”, disimpulkan bahwa berdasarkan 
penelitian menggunakan modul berbasis I-SETS dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif secara signifikan.
21
 
Berkenaan dengan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan tetang “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis I-SETS Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis 
Peserta Didik SMA Kelas X Pada Pembelajaran Biologi” Hasil akhir 
yang di harapkan dengan digunakannya LKPD berbasis I-SETS untuk 
melatih keterampilan berpikir kritis tersebut yaitu menjadikan proses 
pembelajaran lebih efektif, sehingga peserta didik terlibat langsung 
dan aktif dalam pembelajaran sehingga termotivasi untuk belajar dan 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Belum terdapatnya LKPD berbasis I-SETS di sekolah 
tersebut. 
2. LKPD yang digunakan dalam proses belajar mengajar kurang 
menarik sehingga peserta didik jenuh dalam belajar 
3. LKPD yang digunakan belum melatih keterampilan berpikir 
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C. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana cara mengembangkan LKPD berbasis I-SETS untuk 
peserta didik kelas X pada materi Jamur ? 
2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis I-SETS untuk peserta 
didik kelas X pada materi Jamur berdasarkan hasil validasi ahli 
materi, ahli media, ahli bahasa, respon pendidik dan respon 
peserta didik ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana cara mengembangakan LKPD 
berbasis I-SETS untuk peserta didik kelas X pada materi Jamur 
2. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis I-SETS untuk 
peserta didik kelas X pada materi Jamur berdasarkan hasil 
validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, respon pendidik dan 
respon peserta didik. 
 
E. Manfaat Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan 
manfaat antara lain: 
1. Bagi peserta didik  
1) Sebagai bahan untuk memotivasi peserta didik dalam 
meningkatkan minat dan aktivitas belajar biologi. 
2) Sebagai alat bantu peserta didik untuk meningkatkan 
pembelajaran secara mandiri serta melatih keterampilan 
berpikir kritis mengunakan LKPD berbasis I-SETS 
2. Bagi Pendidik 
 Untuk menambah kreativitas pendidik dalam memilih 
LKPD yang digunakan untuk mencapai kompotensi peserta 
didik yang diharapkan. 
3. Bagi peneliti   
 Menambah wawasan dan pengalaman baru dalam 





LKPD berbasis I-SETS serta dapat dijadikan acuan untuk 
mengembangkan LKPD yang lebih baik lagi untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
F. Batasan Masalah 
Untuk mengatasi luasnya permasalahan, maka batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagian berikut: 
1. Lembar kerja peserta didik yang di kemabangkan yaitu lembar 
kerja peserta didik berbasis I-SETS 
2. Pembelajaran biologi pada penelitian ini dibatasi pada materi 
Jamur pada peserta didik kelas X di SMAN 1 Sungakai Utara, 
Lampung Utara 
3. Indikataor berpikir kritis yang digunakan mengacu pada indikator 
berpikir kritis oleh Ennis, yang meliputi memberikan penjelasan 
sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat inferensi, 
membuat penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan teknik 
4. Penguji bahan ajar yang di kembangkan meliputi uji materi oleh 
ahli materi uji desain produk oleh ahli media, dan uji oleh ahli 
bahasa, uji coba produk skala terbatas, dan uji produk skala luas 
 
G. Ruang lingkup penelitian  
   Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Objek dalam penelitian ini adalah pengembangan lembar kerja 
peserta didik biologi berbasis I-SETS untuk melatih 
keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA/MA kelas X  
pada pembelajaran Biologi  
2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMAN 1 
Sungkai Utara 
3. Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 1 Sungkai 
Utara, JL. Pramuka II Negara Ratu Kec. Sungakai Utara, 34555. 
Email Sman1sungkai utara @gmail.com 









H. Spesifikasi Produk 
Sepsifikasi produk lembar kerja peserta didik ini adalah 
sebagian berikut: 
1. Produk LKPD ini ditulis dalam Microsoft office word 2010. 
2. Produk di desain dengan menggunakan Corel Draw X4 Version.  
3. Langkah pertama dalam membuat LKPD adalah membuat 
konsep berisi petunjuk penggunaan, kata pengantar, daftar isi, 
materi, gambar, soal evaluasi, daftar pustaka dan rubik yang 
dibuat dengan menggunakan Microsoft office word 2010 
kemudian di desain dengan menggunakan Corel draw X4 
Version dan selanjutnya di simpan dalam format PDF.  
4. Produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis I-SETS 
5. LKPD ini terdiri dari cover depan dan cover belakang, petunjuk 
cara menggunakan LKPD, kata pengantar, kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, tujuan pemebelajaran dan indikator, kontruksi 
materi, apersepsi, isi dalam LKPD berbasis I-SETS, Bagan I-
SETS, Uji Kompetensi, Daftar pustaka.  
6. Bahan ajar LKPD  berbasis I-SETS memuat materi biologi yang 
mengacu pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar biologi 
SMA/MA berdasarkan kurikulum 2013 revisi tahun 2016 yaitu 
materi Jamur 
7. Kemasan bahan ajar LKPD berbasisi I-SETS tersebut dirancang 
dengan komposisi warna dan gambar yang menarik.  
8. Kelebihan LKPD berbasis I-SETS dibandingkan dengan LKPD 
yang biasa digunakan di sekolah adalah tampilan LKPD 
berbasis I-SETS memiliki tampilan yang lebih menarik dengan 
kontras dan kombinasi warna yang baik sehingga tidak 
monoton, dan LKPD berbasis I-SETS ini berisi berbagai 
kegiatan baik individu maupun kelompok sesuai dengan sintaks 
Pendekatan I-SETS sehingga peserta didik terlibat secara aktif 
dalam pembelajaran dan menemukan konsep secara mandiri.  
9. LKPD ini dicetak dengan menggunakan kertas cetak HVS 







A. Konsep Pengembangan Media  
Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan 
desain pembelajaran (Instructional Design). Jenis penelitian ini 
adalah proses sistematis yang membantu menciptakan dan 
mengembangkan bahan ajar secara efektif, menarik, dan efisien 
dalam lingkungan yang mendukung, baik menggunakan seni, 
ilmu pengetahuan, maupun teori pembelajaran (Instructional).22 
Pada penelitian ini peneliti mengembangkan lembar kerja peserta 
didik (LKPD) berbasis I-SETS yang akan dijadikan sebagai 
sumber belajar peserta didik. 
B. Acuan Teoritik   
1. Media pembelajaran  
a. Pengertian media pembelajaran  
Media pembelajaran berasal dari kata “medius” yang 
artinya tengah perantara atau pengantar. Media adalah 
sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan, 
dalam Bahasa Arab, media adalah wasail atau wasilah 
yang berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan.
23
 Media pembelajaran meliputi 
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi 
materi pembelajaran, terdiri dari antara lain buku, tape 
recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide 
(gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan 
komputer.
24
 Media apabila dipahami secara garis besar 
adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat peserta didik yang mampu 
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memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
25
 
Namun secara khusus, media pembelajaran cenderung 
diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis sebagai 




b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
 Jenis media dalam pembelajaran dapat digolongkan 
sebaagai berikut: 
1. Media grafis/cetak seperti LKPD, modul, poster, 
kartun, dan komik. 
2. Media tiga dimensi, yaitu media dalam bentuk 
nyata yang memiliki panjang, lebar, dan tinggi. 
3. Media proyeksi seperti slide, video, dan film. 
4. Lingkungan sebagai media pembelajaran.27 
 
c. Fungsi Media Pembelajaran 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap peserta didik.
28
 Media pembelajaran 
adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan 
pesan pembelajaran, sedangkan pembelajaran adalah 
pengajar dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan 
tanpa sarana penyampaikan pesan atau media. Empat 
fungsi media pembelajaran khususnya media visual, yaitu: 
1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, 
menarik dan mengarah perhatian peserta didik 
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untuk berkonsentrasi kepada isi yang berkaitan 
dengan makna visual yang ditampilkan atau 
menyertai teks materi pelajaran. 
2) Fungsi afektif adalah gambar atau lambang visual 
dapat menggugah emosi dan sikap peserta didik, 
misalnya informasi yang menyangkut masalah 
social atau ras. 
3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-
temuan peneliti yang mengungkapkan bahwa 
lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan 
mengingat informarsi atau pesan yang terkandung 
dalam gambar. 
4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran 
terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual 
yang memberikan konteks untuk memahami teks 




Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi dari penggunaan media pembelajaran 
adalah sebagai berikut: media berfungsi sebagai 
sumber belajar, karena dapat dimanfaatkan untuk 
menyalurkan informasi (materi ajar) kepada 
peserta didik dan sebagai perantara dari sumber 
(guru) menuju penerima (peserta didik) dalam 
menyampaikan informasi (materi ajar) secara 
visual maupun verbal sehingga peserta didik 
dapat termotivasi minat belajarnya dan membuat 
pembelajaran menjadi tidak membosankan. 
d. Manfaat Media Pembelajaran 
Bahan-bahan audiovisual dapat memberikan banyak 
manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses 
pembelajaran.
30
 Beberapa manfaat media pembelajaran 
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sebagai berikut:Penyampaian media pembelajaran menjadi 
lebih baku 
1) Pembelajaran bisa lebih menarik. 
2) Pembelajaran menjdi lebih interaktif dengan 
diterapkan teori belajar dan prinsip psikologis 
yang diterima dalam hal partisipasi peserta didik, 
umpan balik, dan penguatan. 
3) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat 
dipersingkat karena kebanyakan media hanya 
memerlukan waktu singkat unruk mengantarkan 
pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang 
cukup banyak. 
4) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana 
integrase kata dan gambar sebagai media 
pembelajaran 
5) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana 
atau diperlukan terutama jika media pembelajaran 
dirancang untuk penggunaan secara individu 
6) Sikap positif peserta didik terhadap apa yang 
mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat 
ditingkat kan 





2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Pengertian LKPD  
Lembar Kerja peserta Didik merupakan salah 
satu contoh dari media cetak yang dapat digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, petunjuk pembejaran, wacana, 
daftar kata (vocab), tata bahasa (grammar), petunjuk 
mengerjakan soal, lembar jawaban soal dan lembar kerja 
peserta didik jika diperluakan.
32
 Lembar Kerja Peserta 
Didik merupakan salah satu program dimana di dalamnya 
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terdapat tugas yang harus diselesaikan, Lembar Kerja 
Peserta Didik ini berfungsi untuk mengalihkan 
pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu 
mempercepat tumbuhnya minat peserta didik dalam 
melakukan proses pembelajaran. Secara umum, Lembar 
Kerja Peserta Didik merupakan perangkat pembelajaran 
sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksaan 
rencana pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik 
berupa lembaran kertas yang didalamnya terdapat 
informasi, materi pembelajaran, langkah kerja, soal atau 
pertanyaan yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 
Lembar Kerja Peserta Didik sangat baik dipakai untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam belajar 
dan membimbing peserta didik dalam mempelajari 




b. Tujuan dan manfaat LKPD 
Berikut tujuan LKPD 
1) Menyajikam bahan ajar yang memudahkan peserta 
didik untuk berinteraksi dengan materi yang 
diberikan, 
2) Menyajikan tugas-tugas yang menjadikan peserta 
didik memperoleh keterampilan berpikir dan olah 
tangan. 
3) Melatih kemandirian belajar peserta didik sehingga 
bias memperoleh pembelajaran yang bermakna. 
4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas.34 
Adapun beberapa manfaat LKPD sebagai berikut: 
1)  Meningkatkan aktifitas peserta didik dalam 
mengikuti proses belajar  mengajar.  
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2)  Melatih dan mengembangkan keterampilan 
proses pada peserta didik sebagai dasar penerapan 
ilmu pengetahuan  
3) Membantu memperoleh catatan tentang materi 
yang dipelajari melalui kegiatan tersebut.  
4) Membantu menambah informasi tentang konsep 
yang dipelajari melalui kegiatan belajar peserta 
didik  secara sistematis.
35
 
c. Standar LKPD yang Baik 
LKPD dikatakan berkualitas baik bila memenuhi 
sebagai berikut : 
1. Syarat-syarat Didaktik 
  LKPD sebagai salah satu bentuk sarana 
berlangsungnya PBM haruslah memenuhi persyaratan 
didaktik, artinya LKPD harus mengikuti asas-asas 
belajar-mengajar yang efektif, yaitu : 
a) Memperhatikan adanya perbedaan individual. 
b) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-
konsep. 
c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media 
dan kegiatan siswa. 
d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 
sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri 
siswa. 
e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan 
pengembangan pribadi siswa dan bukan 
ditentukan oleh materi bahan pelajaran. 
2. Syarat-syarat Konstruksi 
  Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang 
berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan 
yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti 
dapat dimengerti oleh pengguna peserta didik yaitu : 
                                                             






a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan peserta didik. 
b)  Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan peserta didk. 
d) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. 
e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar 
kemampuan keterbacaan peserta didik. 
f) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi 
keleluasaan pada siswa untuk menuliskan jawaban 
atau menggambar pada LKPD. 
g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 
h) Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-
kata. 
i) Dapat digunakan untuk semua siswa, baik yang 
lamban maupun yang cepat. 
j) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta 
bermanfaat sebagai sumber motivasi. 
k) Mempunyai identitas untuk memudahkan 
administrasinya. 
3. Syarat-syarat Teknis 
a) Tulisan 
1) Menggunakan huruf cetak dan tidak 
menggunakan huruf Latin atau Romawi. 
2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk 
topik, bukan huruf biasa yang diberi garis 
bawah. 
3) Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu 
baris. 
4) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat 
perintah dengan jawaban siswa. 
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d. Langkah Pengembangan LKPD 
 Pengembangan LKPD dapat dilakukan dengan 
dengan mengadaptasi langkah-langkah pengembangan 
Modul / Paket Belajar. Berdasakan langkah-langkah 
pengembangan Modul dan Paket Belajar tersebut, maka 
LKPD dapat dikembangkan melalui langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1. Menetapkan judul dan materi yang akan dimuat dalam 
LKPD.  
2. Menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
sesuai dengan Standar Kompetensi. 
3. Menyiapkan rangkuman materi beserta soal-soal 
pemahaman yang akan dimasukkan dalam LKPD.  
4. Menetapkan konten I-SETS yang akan diberikan pada 
LKPD, sepert: motivasi, sekilas info materi, serta 
penyelesaian soal dengan sintak I-SETS. 
5. Menetapkan alternatif kegiatan (pengalaman belajar) 
berupa kegiatan praktikum, yang dapat memberikan 
peluang lebih kepada peserta didik dalam memahami 
konsep materi. 
6. Menetapkan desain LKPD yang sesuai dengan materi 
dengan semenarik mungkin. 
7. Menyusun LKPD yang lengkap, yaitu menuangkan 





C. Pengertian Pendekatan SETS  
Pendekatan di artikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 
kita terhadap proses pembelajaran. Pendekatan yang diharapkan 
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adalah pendekatan yang mampu membuat peserta didik aktif 
selama proses pembelajaran berlangsung. Salah satunya adalah 
pendekatan SETS. 
Kata science dalam pendekatan SETS diambil dari bahasa latin 
sciencia yang berarti pengetahuan menurut filsafat ilmu. 
Pengetahuan yang terkoordinasi, terstruktur, dan sistematik 
pengetahuan sains dibatasi hanya pada pengetahuan yang positif 
artinyayang hanya diijangkau melalui indra kita.
38
 Setelah 
munculnya sains diikuti dengan perkembangan teknologi, proses 
perkembangan sains telah dilakuakan oleh para ilmuan sains, 
membawa dampak positif bagi perkembangan teknologi, 
perkembangan teknologi pada dasarnya bertujuan untuk semakin 
mempermudah segala kegiatan yang dilakuakan oleh manusia.
39
 
Hubungan  antara sains, teknologi, dan masyarakat dapat 
dijadikan salah satu cara dalam pembelajaran disekolah yang 
memiliki ketertarikan antara ilmu pengetahuan atau ilmu social yang 
berkaian dengan perkembangan teknologi dan membantu 
masyarakat dalam hal ini adalah peserta didik.  
SETS (Science Environment Technology Society) atau dalam 
bahasa Indonesia disebut Salingtemas (Sains Lingkungan Teknologi 
Masyarakat). Dalam konteks pendidikan SETS, tujuan pengajaran 
dan pembelajaran sebagian besar diarahkan untuk melahirkan 
gagasan-gagasan budaya demokratis yang ilmiah disini, para 
pendukung SETS berpendapat bahwa pendidikan dalam rangka 
memperluas pemahaman peserta didik dengan ilmu pengetahuan. 
Ruang lingkup pendidikan sains perlu melampaui belajar tentang 
teori-teori ilmiah fakta dan ketrampilan teknis. Oleh karena itu 
tujuan mendasar pendidikan SETS adalah untuk membekali peserta 
didik untuk memahami dan menempatkan perkembangan ilmiah dan 
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Penerapan Pendekatan pembelajaran bervariasi SETS yang 
digunakan dalam pembelajaran IPA akan dapat memotivasi peserta 
didik untuk menjadi lebih tertarik pada topik/ bahasan yang sedang 
dipelajarinya, karena dikaitkan langsung dengan hal-hal nyata yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Terlebih lagi jika penerapan 
SETS tersebut dikombinasikan dengan berbagai metode  
pembeljaran, strategi pembeljaran maupun teknik-teknik 
pembelajaran. Mengenai macam atau jenis kombinasi dalam 
pembeljaran IPA, tentunya dipilih berdasarkan kondisi sekolah. 
Kondisi peserta didik, situasi pembelajaran, alokasi waktu maupun 




Pendekatan SETS dalam Biologi dapat dilaksanakan dengan 
mengajak peserta didik mengaitkan konsep biologi dengan unsure-
unsur dalam SETS. Pendekatan ini akan mengarahkan peserta didik 
belajar bermakna (meaningfull learning). Pendekatan SETS dalam 
pelaksanan pembelajaran biologi memiliki ranah-ranah konsep yang 
sering digunakan para ilmuan meliputi ranah konsep, peoses 
aplikasi, kreativitas, sikap, pandangan dunia sebulum dan sesudah 
pembeljaran. 
 Empat ranah dalam I-SETS, yaitu: 
1. Ranah proses, meliputi hal-hal yang berhubungan 
dengan cara memperoleh ilmu atau produk sains, seperti 
melakukan observasi. 
2. Ranah kreativitas, meliputi kombinasi objek dan idea 
atau gagasan cara baru menyelesaikan masalah, 
mendisain alat. 
3. Ranah sikap, meliputi sikap positif terhadap ilmu dan 
para ilmuan 
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4. Ranah aplikasidan keterkaitan, meliputi menunjukan 
contoh-contoh konsep ilmiah dalam kehidupan.
42
 
 Model dan bentuk pembeljaran yang dapat diterapkan pada 
pembelajaran berwawasan SEST adalah sebagai berikut: 
1. Model pemebeljaran dengan mengembangkan keterampilan 
proses dan cara berpikir tingkat tinggi agar unsure teknologi 
sains tampak. 
2. Mengaitkan dampak lingkungan dengan melakuakan model 
pembeljaran melalui kunjungan ke objek atau situasi buatan 
sesuaidengan sasaran yang memanfaatkan sains dan 
teknoogi yang diterapkan oleh pendidik. 
3. Model pembelajaran cooperative dan active learning. 
4. Model pembeljaran dengan menggunakan terminology 
cognitive agar sisiwa dapat menganalisis pengaruh sains dan 
teknologi bagi masyarakat. 
 
   Pendekatan pembeljaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 
salah Satunya adalah SETS ( Science,Environment, Technology, 
Socienty). SETS merupakan suatu pendekatan terpadu yang 
melibatkan unsur sains, perkembangannya, pengeruh lingkungan, 
teknologi dan masyarakat secara timbale balik. Pembelajaran berbasis 
SETS mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, Kreatif dan 
hasil belajar peserta didik. Hal ini merupakan bahwa SETS memiliki 




a. Pendekatan berbasis I-SETS  
  Pendekatan I-SETS ini nantinya akan dicantumkan Al-Qur‟an 
yang didalamnya ada kaitannya tentang materi yang dibahas. 
Kemudian ilmu sains atau pengetahuan yang berkaitan dengan 
lingkungan, kemudian akan terciptanya teknologi-teknologi dari 
masyarakat dan dampak positif negative dari terciptanya 
teknologi tersebut.  
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Berdasarkan materi terkait, kurikulum 2013 memberikan 
arahan bahwa pada pembelajaran sains harus bertumpu pada 
keaktifan siswa dan mereka harus mendapatkan pengalaman 
nyata dalam proses pembeljarannya. Setiap pembeljaran 
hendaknya dapat membentuk moral dan kepribadian peserta didik 
seperti jujur, bertanggung jawab, disiplin, dan meningkatkan 




b. Sintaks Pembelajaran SETS  
1. Tahap invitasi   
  Pada tahap ini guru memberikan isu/ masalah aktual 
yang sedang berkembang di masyarakat sekitar yang dapat 
dipahami peserta didik dan dapat merangsang siswa untuk 
mengatasinya. Guru juga bisa menggali pendapat dari 
siswa yang ada kaitannya dengan materi yang akan 
dibahas.  
2. Tahap eksplorasi   
  Siswa melalui aksi dan reaksinya sendiri berusaha 
memahami atau mempelajari masalah yang diberikan.  
3. Tahap solusi   
  Siswa menganalisis dan mendiskusikan cara 
pemecahan masalah  
4. Tahap aplikasi  
  Siswa diberi kesempatan untuk menggunakan konsep 
yang telah diperoleh. Dalam   hal ini siswa mengadakan 
aksi nyata dalam mengatasi masalah yang muncul dalamt 
tahap invitasi.  
5. Tahap pemantapan konsep  
  Pendidik memberikan umpan balik/ penguatan 
terhadap konsep yang diperoleh siswa. Dengan demikian 
pendekatan SETS dapat membantu siswa 
dalammengetahui sains, teknologi yang digunakannya serta 
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perkembangan sains danteknologi dapat berpengaruh 




D. Berpikir kritis  
a. Pengertian befikir kritis 
Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir salah satunya adalah 
kemampuan befikir kritis. Berpikir kritis dapat diartikan 
kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan, pekerjaan 
dan sebagai funsi efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya.  
Berpikir adalah salah satu komponen dalam proses 
berpikir tingkat tingkat  tinggi, menggunakan dasar analisis 
argument dan memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap makna 
dan interoretasi, untuk mengembangkan pola penalaran yang 
kohesif dan logis. Berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui 
cara berpikir tenang ide atau gagasan yang berhubungan dengan 
konsep yang diberikan atau masalah yang dipaparkan. Berpikir 
kritis juga dapat diartikan sebagai kegiatan menganalisis 
gagasan kearah yang lebih spesifik, membedakannya secara 
tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan 
mengembangkannya kearah yang lebih sempurna. Berpikir 
kritis adalah aktivitas terampil yang bisa dilakukan dengan baik, 
dan pemikiran kritis akan memenuhi beragam standar 
intelektual. 
Menurut Beyer (dalam Yuniar) berpikir kritis adalah 
sebuah caraberpikir disiplin   yang digunakan seseorang untuk 
mengevaluasi validitas sesuatu (pernyataan-penyataan, ide-ide, 
argumen, dan penelitian). Sedangkan menurut Screven dan Paul 
serta Angelo (dalam Yuniar) memandang berpikir kritis sebagai 
proses disiplin cerdas dari konseptualisasi, penerapan, analisis, 
sintesis dan evaluasi aktif dan berketerampilan yang 
dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh observasi, pengalaman, 
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refleksi, penalaran, atau komunikasi sebagai sebuah penuntun 
menuju kepercayaan dan aksi. 
Terdapat beberapa ahli mengemukakan tentang 
pengertian berpik kritis. Menurut John Dewey berpikir kritis 
adalah pertimbangan yang aktif, terus menerus, dan teliti  
mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang 
diterima begitu saja dipandang dari sudut alas an-alasan yang 
mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang 
menjadi kecendrungannya. Kemudian Edward Glaser 
mengembangkan gagasan Dewey, menurut Gleser ia 
menyatakan bahwa berpikir kritis adalah   
1) sikap mau berpikir secara mendalam tentang 
masalah-masalah dan hal-hal yang yang berada 
dalam jangkauan pengalaman seseorang. 
2) pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan 
dan penalaran yang logis 
3) semacam suatu keterampilan untukmenerapkan 
metode-metode tersebut.  
Menurut Ennis berpikir kritis adalah cara berpikir 
reflektif yang berfokus pada pola pengambilan keputusan 
tentang apa yang harus diyakini dan harus dilakukan. Menurut 
Richard Paul berpikir kritis adalah metode berpikir mengenai 
hal, substansi atau masalah apa saja dimana si pemikir 
meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara 
terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan 
menerapkan standar-standar intelektual padanya.
46
 
 Keterampilan berpikir adalah suatu keterampilan yang 
dapat dipelajari dan diajarkan. Keterapilan berpikir kritis 
merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas dalam 
membantu proses mental peserta didik, seperti keterampilan 
dalam memikirkan asumsi-asumsi, dalam mengajukan 
pertanyaan yang relevan, dalam menarik implikasi-implikasi, 
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b. Tujuan Berpikir Kritis  
   Menurut Sapriya dalam nurhayati mengatakan 
bahwa, tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu pendapat 
atau ide, termasuk di dalamnya melakukanpertimbangan atau 
pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang diajukan. 
Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya didukung oleh 
kriteria yang dapat dipertanggung jawabkan. Kemampuan 
berpikir kritis dapat mendorong siswa memunculkan ide-ide 
atau pemikiran baru mengnai permasalahan tentang dunia. 
Siswa akan dilatih bagaiman menyeleksi berbagai pendapat, 
sehingga dapat membedakan mana pendapat yang relevan dan 
tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak benar. 
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat 
membantu siswa membuat kesimpulan dengan 




c. Indikator berpikir kritis  




Indikator Berpikir Kritis menurut Ennis 
No  Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Kata-Kata Operasional 
1 Memberi penjelasan 
sederhana  
menganalisis pertanyaan, 
mengajukan dan menjawab 
pernyataan klarifikasi. 
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Menilai kredibilitas suatu 
sumber, meneliti, menilai hasil 
penelitian. 
3 Membuat inferensi Mereduksi dan menilai deduksi 
menginduksi dan menilai 
induksi, membuat dan menilai 
penilaian yang berharga. 
 
 





5 Mengatur strategi dan 
teknik 
Memutuskan tindakan, 
berinteraksi dengan orang lain 
  
Menurut Krulik dan Rudnick dalam Somakin 
indikator berpikir kritis yaitu (a) menguji; (b) mempertanyakan; 
(c) menghubungkan; (d) mengevaluasi semua aspek yang ada 
dalam suatu situasi ataupun suatu masalah. 
Menurut Edward Glaser indikator berpikir kritis yaitu (a) 
mengenal masalah; (b) menemukan cara-cara yang dapat dipakai 
untuk menangani masalah masalah itu; (c) mengumpulkan dan 
menyusun informasi yang diperlukan; (d) mengenal asumsi-
asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan; (e) memahami dan 
menggunakan bahasa yang tepat, jelas dan khas; (f) menganalisis 
data; (g) menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan; 
(h) mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-
masalah; (i) menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-
kesamaan yang diperlukan; (j) menguji kesamaan-kesamaan dan 
kesimpulan-kesimpulan yang seseorang ambil; (k) menyusun 





yang lebih luas; (l) membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal 




E. Pembelajaran Biologi 
a. Karakteristik Pembelajaran Biologi 
Biologi adalah salah satu iilmu yang berkaitan dengan 
suatu proses penemuan. Pembelajaran biologi diarahkan untuk 
mencari tahu dan berbuat sehingga diperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang pengetahuan yang diperoleh. 
Dalam pembelajaran biologi diharapkan dapat 
mengembangkan keterampian berpikir kritis,kreatif, induktif 
dan deduktif, menggunakna konsep dan prinsip biologi. 
Istialh biologi berasal dari bahasa yunani yaitu, Biios yang 
artinya kehidupan dan logos yang artinya ilmu.
51
 Biologi 
merupakan suatu ilmu yang membahas tetang mahluk hidup 
beserta lingkungan nya. Objek yang di pelajari dalam biologi 
adalah mahluk hidup dan mahluk tak hidup
52
 
 Pelajaran biologi bertujuan agar peserta didik 
memeliki kemampuan sebagai berikut : 
1) Pembelajaran biologi dapat membentuk sikap positif 
dengan menyadari keteraturan dan keindahan alam serta 
menggunakan kebesaran tuhan yang maha esa 
2) Menumbuhkan sikap ilmiah diantaranya jujur,objektif, 
terbuka, ulet, kritis, dan dapat bekerja sama dengan orang 
lain 
3) Mengembangkan pengalaman untuk dapat mengaju serta 
menguji hipotesis melalui percobaan, serta 
mengkomunikasikan percobaan secara lisan dan tertulis. 
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4) Mengembangkan  kemampuan berpikir analitis, dedektif, 
dan induktif dengan cara mengunakan konsep dan prinsip 
biologi 
5) Mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip biologi 
dan saling terkaitannya dengan ipa serta mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri. 
6) Menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk 
menghasilkan karya teknologi sederhana yang berkaitan 
dengan kebutuhan manusia 
7) Meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalam 
menjaga kelestarian lingkungan 
 
 
b. Kurikulum Pembelajaran Biologi 
 Kurikuluum 2013 sangat diharapkan dapat 
menghasilkan warga negara Indonesia yang lebih produktif, 
inovatif, kreatif dan afektif memalaui penguatan sikap 
keterampilan, dan pengetahuan yang terintergrasi, serta dapat 
mendorong peserta didik lebih baik dalam melakukan 
observasi, bertanya, bernalar, dan mengomunikasikan dan 
memprestasikan. Kurikulum biologi dirancang sebagai 
pembelajaran yang berdimensi pada kompetensi. Biologi 
memiliki peran penting sebagai dasar pengetahuan untuk 
mengungkap kejadian alam agar dapat menghasilkan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang mampu bersaing di masa depan 
dengan mengandalkan seluruh keterampilan berpikirnya. 
Kurikulum 2013 menekankan bahwa seluruh kegiatan 
pembelajaran sepenuhnya digunakan untuk mengasah 
keterampilan berpikir peserta didik, sedangkan pendidik 
berperan sebagai fasilitator dengan mengoptimalkan seluruh 
sumber dan media pembelajaran yang ada susuai yang 
direncanakan oleh Mentri Pendidkan Nasiaonal. Upaya dalam 





adalah dikembangkannya media pembelajaran yang dirancang 




F. Materi jamur/Fungi 
a. Struktur Tubuh Fungi  
Secara umum, jamur dapat didefinisikan sebagai 
organisme eukariotik yang mempunyai inti dan organel. 
Jamur tersusun dari hifa yang merupakan benang-benang sel 
tunggal panjang, sedangkan kumpulan hifa disebut dengan 
miselium. Miselium merupakan massa benang yang cukup 
besar dibentuk dari hifa yang saling membelit pada saat jamur 
tumbuh. Jamur mudah dikenal dengan melihat warna 
miseliumnya.  
Bagian penting tubuh jamur adalah suatu struktur 
berbentuk tabung menyerupai seuntai benang panjang, ada 
yang tidak bersekat dan ada yang bersekat. Hifa dapat tumbuh 
bercabang-cabang sehingga membentuk jaring-jaring, bentuk 
ini dinamakan miselium. Pada satu koloni jamur ada hifa yang 
menjalar dan ada hifa yang menegak. Biasanya hifa yang 
menegak ini menghasilkan alat-alat pembiak yang disebut 
spora, sedangkan hifa yang menjalar berfungsi untuk 
menyerap nutrien dari substrat dan menyangga alat-alat 
reproduksi. Hifa yang menjalar disebut hifa vegetatif dan hifa 
yang tegak disebut hifa fertil. Pertumbuhan hifa berlangsung 
terus-menerus di bagian apikal, sehingga panjangnya 
tidakdapat ditentukan secara pasti. Diameter hifa umumnya 
berkisar 3-30 µm. Jenis jamur yang berbeda memiliki 
diameter hifa yang berbeda pula dan ukuran diameter itu dapat 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. 
Hifa adalah benang halus yang merupakan bagian dari 
dinding tubuler yang mengelilingi membran plasma dan 
sitoplasma. Jamur sederhana berupa sel tunggal atau benang-
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banang hifa saja. Jamur tingkat tinggi terdiri dari anyaman 
hifa yang disebut prosenkim atau pseudoparenkim. Prosenkim 
adalah jalinan hifa yang kendor dan pseudoparenkim adalah 
anyaman hifa yang lebih padat dan seragam. Sering terdapat 
anyaman hifa yang padat dan berguna untuk mengatasi 
kondisi buruk yaitu rhizomorf atau sklerotium. Ada pula yang 
disebut stroma yaitu jalinan hifa yang padat dan berfungsi 
sabagai bantalan tempat tumbuhnya bermacam-macam bagian 
lainnya. Sebagian besar jamur membentuk dinding selnya dari 
kitin, yaitu suatu polisakarida yang mengandung pigmen-
pigmen yang kuat namun fleksibel. 
 
b. Ciri – Ciri Fungi  
Umumnya bersel banyak (multiseluler), bersifat 
eukariotik  (memiliki membran inti sel), tidak memiliki 
klorofil, sehingga bersifat heterotrof ( tidak mampu membuat 
makanan sendiri), ada yang bersifat parasit, ada yang bersifat 
saprofit, dan ada yang bersimbiosis (mutualisme) membentuk 
lichenes.  
Dinding sel dari bahan selulose dan ada yang dari 
bahan kitin. Tubuh terdiri dari benang – benang halus yang 
disebut Hifa. Struktur hifayang bercabang membentuk suatu 
anyaman di sebut dengan Miselium, yang berfungsi menyerap 
zat – zat organik pada subtrat / medium. Bagian yang terletak 
antara kumpulan hifa dinamakan stolon. Jamur yang bersifat 
parasit memiliki houstorium, yaitu hifa khusus yang langsung 
menyerap makanan pada sel inangnya.  
Reproduksi ada yang secara vegetatif (aseksual) dan 
ada yang secara generatif (seksual). Secara vegetatif dengan 
spora, tunas, konidia, maupun fragmentasi. Secara generatif 
dengan konjugasi membentuk zygospora, askospora, dan 
basidiospora. Memiliki keturunan diploid yang singkat 
(berumur pendek).  Habitat di tempat lembab, mengandung 







c. Sifat-Sifat Fungi  
Jamur pada dasarnya bersifat heterotrof yaitu 
organisme yang dapat menyerap zat organik dari lingkungan 
melalui hifa dan miselium untuk memperoleh makanannya, 
dan kemudian menyimpannya dalam bentuk glikogen. Semua 
zat seperti karbohidrat, protein, vitamin, dan senyawa kimia 
lainnya diperoleh dari lingkungannya. Jamur dapat bersifat 
simbiosis, parasit dan saprofit.  
 
d. Klasifikasi Fungi  
Klasifikasi fungi terbagi menjadi empat kelas utama, yaitu: 
1) Zygomycota atau yang juga dikenal dengan sebutan 
jamur konjugasi adalah jamur yang memiliki 
zygospora selama proses reproduksi generatifnya. Ciri 
utama lain dari zygomycota adalah mereka memiliki 
hifa yang bersikat, dan pada hifanya tersebut tidak 
terdapat dinding sel. Zygomycota biasanya ditemukan 
sebagai penyebab rusak atau busuknya roti dan 
beberapa makanan lain. Sebagian besar anggotanya 
hidup di darat atau di dalam tanah, namun ada juga 
yang ditemukan hidup padabagian tumbuhan dan 
hewan yang membusuk. Sudah ada sekitar 600 spesies 
zygomycota yang dikenali.  
Struktur dan ciri zygomycota yaitu 
:Mengasilkan zygospora sebagai hasil reproduksi 
generatifnya. Memiliki hifa bersekat dengan banyak 
inti sel,Tidak memiliki tubuh buah,Beberapa hifa 
berdiri tegak dan membentuk sporangiofor, dan pada 
ujung sporangiofor terdapat sporangium berbentuk 
bulat. Di dalam sporangium yang berwarna kehitaman 
ini terdapat spora vegetatif, Dapat melakukan 
reproduksi secara generatif (seksual) ataupun 
vegetatif (aseksual) hifa dapat berfungsi untuk 
menyerap makanan, bagian penyerap makanan 
disebut rhizoid, Tahan terhadap kondisi lingkungan 





2) Ascomycota merupakan salah satu filum dari kingdom 
fungi. Kata ascomycota sendiri berasal dari kata ascus 
yang artinya kantung atau pundi-pundi. Askus ini 
merupakan semacam sporangium yang menghasilkan 
askospora. Ascomycota dapat melakukan reproduksi 
secara seksual dan aseksual. Ascomycota umumnya 
hidup sebagai pengurai bahan organik pada tumbuhan 
atau sisa organisme di dalam tanah dan di laut. 
Hampir dari separuh dari spesies ascomycota yang 
ada hidup bersimbiosis dengan ganggang membentuk 
lichen (lumut kerak).  
Struktur tubuh ascomycota yaitu :Terdapat  
ascomycota yang merupakan multiseluler, adapula 
yang uniseluler. Ascomycota memiliki dinding sel 
yang terdiri dari dua lapisan, sehingga mereka 
menunjukkan kompabilitas seksual bipolar. Ciri 
umum dari ascomycota adalah mereka memiliki hifa 
yang bersekat-sekat dan memiliki banyak inti. 
Dinding dari hifa mereka diperkuat dengan selulosa 
yang bersifat heterokariotik (membentuk 
zigosporangium dikariotik). 
3) Basidiomycota merupakan salah satu anggota 
kingdom fungi yang ciri utamanya menghasilkan 
spora berbentuk kotak. Spora dari basidiomycota 
disebut basidium. Anggotanya bervariasi, ada yang 
uniseluler, adapula yang multiseluler. Mereka dapat 
bereproduksi secara seksual dan aseksual. Habitatnya 
bisa ditemukan di perairan ataupun daratan. Karena 
variasi tersebut, maka sangat sulit untuk 
mengidentifikasikan karakteristik morfologi 
kelompok ini secara umum. Pada umumnya 
organisme ini hidup sebagai aproba (pengurai) tetapi 
adajuga yang hidup di tanah, tempat sampah dan 
batang kayu. Terdapat sekitar 25.000 Spesies 





Struktur tubuh basidiomycota 
Badsidiomycota adalah jamur filamen yang terdiri 
dari hifa dan bereproduksi secara seksual melalui sel 
khusus berkelompok yang disebut basidia. Hifa pada 
basidiomycota bersekat dan mengandung inti haploid. 
Ciri tubuhnya seperti jamur yang kita kenal, memiliki 
bagian batang dantudung yang berbentuk seperti 
payung. Pada bagian bawah tudung tampak adanya 
lembaran yang menjadi tempat terbentuknya 
basidium. Hifa yang bercabang dari jenis jamur ini 
membentuk mesilium. Kemudian mesilium 
membentuk tubuh buah yang disebut basidiokarp. 
4) Deuteromycota merupakan jamur yang belum 
diketahui cara reproduksi seksualnya. Karena itu 
Deuteromycota sering disebut sebagai jamur yang 
tidak sempurna. Jamur ini tidak bisa dimasukkan 
kedalam kelompok ascomycota karena tidak memiliki 
askus, juga tidak dapat dikategorikan sebagai 
basidiomycota karena tidak mempunyai basidium. 
Nama lain dari Deuteromycota adalah fungi 
imperfecti (jamur tidak sempurna). Mungkin apabila 
suatu saat nanti reproduksi seksualnya diketahui, 
mungkin jamur tersebut akan memiliki dua nama yang 
disematkan pada fase berbeda dalam siklus hidupnya. 
Terdapat sekitar 25.000 spesies yang telah dikenali 
dari Deuteromycota 
Ciri – ciri deuteromycota diantaranya : 
Multiseluler, Hifa bersekat dengan tubuh yang 
berukuran mikroskopis, Bersifat parasit pada 
inangnya dan banyak juga yang hidup saprofit pada 
Sampah, Reproduksi aseksualnya dengan konidia dan 
seksualnya belum diketahui, Menyebabkan penyakit 
dan bersifat merusak pada hewan ternak, manusia dan 







e. Pertumbuhan Dan Reproduksi Fungi  
Faktor-faktor pertumbuhan jamur meliputi 
kelembaban yang tinggi, persediaan oksigen, dan persediaan 
bahan organik. Jamur merupakan saprofit dan dapat hidup dari 
bahan organik yang telah mati atau yang mengalami 
pembusukan. 
Jamur dapat melakukan reproduksi secara seksual 
(generatif) maupun aseksual (vegetatif). Jamur 
memperbanyak diri dengan cara memproduksi sejumlah besar 
spora aseksual jika kondisi habitat sesuai. Untuk mendapatkan 
kebutuhan energinya, jamur akan mencari dan mengabsorbsi 
molekul-molekul organik. Melewati dinding selnya, jamur 
dapat mengabsorbsi molekul-molekul kecil yang kemudian 
diabsorbsi dan digunakan secara langsung atau disusun 
menjadi molekul organik dalam sel. 
Spora jamur memiliki berbagai bentuk dan ukuran, 
dan dapat dihasilkan secara seksual maupun aseksual. Pada 
umumnya spora adalah organisme uniseluler, tetapi ada juga 
spora multiseluler. Spora dihasilkan di dalam atau dari 
struktur hifa yang terspesialisasi. Ketika kondisi lingkungan 
memungkinkan pertumbuhan yang cepat, jamur 
memperbanyak diri dengan menghasilkan banyak spora secara 
aseksual. Terbawa oleh angin atau air, spora-spora tersebut 
berkecambah jika berada pada tempat yang lembab pada 
permukaan yang sesuai. Menurut Peltczar (1986), spora 
seksual dihasilkan dari peleburan dua nukleus. Ada beberapa 
spora seksual yaitu:  
a) Askospora yang merupakan spora bersel satu yang 
terbentuk di dalam pundi atau kantung yang 
dinamakan askus. Biasanya terdapat delapan 
askospora di dalam setiap askus.  
b) Basidiospora yang merupakan spora bersel satu 
yang terbentuk di atas struktur berbentuk gada 
yang dinamakan basidium.  
c) Zigospora yang merupakan spora besar berdinding 





yang secara seksual serasi, disebut juga 
gametangia.  
d) Oospora merupakan spora yang terbentuk di dalam 
struktur betina khusus yang disebut oogonium, 
pembuahan telur atau oosfer oleh gamet jantan 
yang terbentuk di dalam anteridium menghasilkan 
oospora. 
f. Peranan Fungi 
Jamur memeiliki peran yang bersifat menguntungkan dan 
merugikan : 
a) Peranan jamur yang menguntungkan  
Jamur mempunyai peran sebagai dekomposer, 
yaitu menguraikan sisa –sisa organisme yang telah 
mati sehingga bisa dimanfaatkan oleh organisme 
lain. Hal ini sangat penting dalam keberlanjutan 
ekosistem di bumi, karena yang menjadi kunci 
keberlangsungan ekosistem adalah adanya 
keseimbangan antara produksi biomasa oleh 
organisme fotosintetik dan perombakan – 
perombakan atau daur ulang nutrien yang 
dikandungnya. Dalam proses daur ulang senyawa 
organik ini, jamur memiliki peran yang menonjol 
di semua ekosistem utama.  Disamping itu, jamur 
juga bisa bersimbiosis dengan organisme lain. 
Dengan akar tumbuhan tertentu jamur bersimbiosis 
membentuk mikoriza. Mikoriza merupakan 
struktur yang berperan penting dalam suplai unsur 
hara.   
Bentuk simbiosis lain dari jamur adalah lumut 
kerak. Lumut kerak merupakan oganisme yang 
mampu hidup pada kondisi lingkungan yang 
ekstrem dan sangat sensitif terhadap pencemaran 
udara. Sehingga lumutkerak ini biasa digunakan 
sebagai bioindikator kualitas udara. Jamur juga 
berperan sangat penting dalam fermentasi makanan 





termasuk kelompok Zygomycota, misalnya 
Rhizopus dapat digunakan secara komersial pada 
pembuatan tempe.  Beberapa jenis lain juga 
dimanfaatkan dalam industri alkohol dan untuk 
mengempukkan daging. Ada pula jenis lain yang 
mampu memproduksi pigmen kuning yang 
digunakan untuk memberi warna pada margarin.  
b) Peranan jamur yang merugikan  
Beberapa jenis jamur ada juga yang 
merugikan karena menyebabkan penyakit pada 
tumbuhan, hewan dan manusia. Misalnya beberapa 
jamur mikroskopis menghasilkan rancun, seperti 
aflatoksin yang dihasilkan oleh sejenis kapang. 
Selain itu, jamur juga dapat bersifat parasit pada 
tumbuhan, hewan, dan manusia. Berikut jenis 
jamur yang merugikan : Aspergillus flavus jamur 
yang Menghasilkan aflatoksi, menyebabkan kanker 
pada manusia, Aspergillus fumigatus jamur yang 
menyebabkan kanker pada paru – paru burung, 
Ustilago maydis jamur parasit pada tanaman 
jagung dan tembakau, Epidermophyton floccosum 
jamur yang menyebabkan penyakit kaki atlet, 
Microsporum sp. dan Trichophyton sp. Jamur yang 

















G. Kerangka berpikir 
 
 
































Berpikir kritis merupakn modal utama peserta didik 
untuk menjadi manusia mandiri 
Berpikir kritis dapat dikembangkan melaluai media 
pembelajaran pada pembelajara Biologi 
1. LKPD dapat 
membantu proses 
pembelajaran peserta 
didik lebih aktif 
2. LKPD yang 
dikembangkan tidak 
hanya berisis teori 
tetapi dilengakapi  
dengan pernyataan 
yang dapat  melatih 
keterampilan berpikir 
kritis peserta didik 
3. Pertanyaan yang 
terdapat didalam 
LKPD akan dibuat  
berdasarkan indikator 
berpikir kritis  
1. Peserta didik merasa 
jenuh dalam belajar 
karena media yang 
digunakan masih 
berupa buku cetak 
yang berisi materi dan 
soal-soal yang belum 
memenuhi indikator 
berpikir kritis. 
2. Metode yang 
digunakan pendidikan 
pada umumnya masih 
tanya jawab dan 
ceramah sehingga 
pesertadidik kurang 
aktif dalam belajar. 
Dikembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis I-
SETS untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik 





 Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan berawal 
dari pembelajaran biologi, dimana pada pembelajaran biologi lebih 
menekankan proses pembelajaran belajar dan mengajar. Pada proses 
belajar dan mengajar harus mengunakan metode yang dapat 
menunjang keterampilan berpikir kritis peserta didik, karena 
keterampilan berpikir kritis  merupakan kemampuan dasar bekerja 
ilmiah yang secara berkesinambungan untuk memberikan bekal 
peserta didik menghadapi tantangan dalam masyarakat yang semaking 
berkembang dan bersikap mandiri. Untuk mencapai hal tersebut maka 
dari itu proses pembelajaran perlu menerapkan suatu model yang 
dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
Disamping itu juga diperlukan bahan ajar yang memuat konsep 
biologi dalam kegiatan pembelajaran demi terwujudnya tujuan dalam 
pembelajaran. 
 Faktanya dilapangan peserta didik masih terpusat pada pendidik. 
Dimana seharusnya pendidik hanya menjadi fasilitator pembelajaran 
bukan lagi sebagai satu-satunya sumber informasi bagi peserta didik. 
Hal ini dikarenakan kurangnya pendidik dalam mendesain media 
pembelajaran termasuk bahan ajar berupa (LKPD) Lembar Kerja 
Peserta Didik dan hanya mengunakan buku cetak sebagai sumber 
blejar mengajar. Peserta didik juga beranggapan bahwa mata pelajaran 
biologi merupakan mata pelajaran yang teralu banyak menghafal dan 
sulit. Pembelajaran biologi juga belum dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik sehingga keterampilan 
berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah, oleh karena itu 
dalam proses pemeblajaran biologi dibutuhkan  (LKPD) Lembar Kerja 
Peserta Didik yang dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 
peserta  didik. Sehingga peneliti berinisiatif untuk mengembangkan 
bahan ajar (LKPD) Lembar Kerja Peserta Didik yang dapat 
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis peserta  didik dengan 
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